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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tajau 

Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut tahun pelajaran 2010/2011 

dalam mata pelajaran Fikih pada materi “Membiasakan Praktek Shalat”. Adapun 

permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 

mempraktekkan shalat fardhu dan  rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Guna meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa dimaksud, direncanakan 

tindakan kelas dengan menerapkan metode drill. Tindakan kelas yang akan dilakukan  

menitik beratkan kepada kemampuan mempraktekkan bacaan dan gerakan shalat 

yang termaktub dalam rukun 13. Selama proses tindakan kelas, dilakukan dengan 

pengamatan sebagai berikut : 

1. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap tahapan penerapan metode 

drill berupa aktivitas guru, keaktifan, kemampuan mempraktekkan ketentuan 

shalat fardhu dan hasil belajar siswa dalam materi yang dikembangkan.  

2. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru sejawat (observer) untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran, baik siklus pertama, kedua dan ketiga  sesuai 

tahapan-tahapan proses belajar mengajar di kelas. Hal ini dilakukan sesuai 

tahapan siklus dalam penelitian yang mencakup perencanaan (planning), tindakan 

(action), observasi (observation), refleksi (reflection). 
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B.  Pelaksanaan Tindakan Kelas 

     1.  Siklus I  

Pada siklus I  penerapan metode drill dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

selama 2 x 35 menit dengan tahapan-tahapan tindakan kelas sebagai berikut : 

      a. Persiapan 

1) Mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan 

siswa dalam praktek beberapa ketentuan shalat. Atas dasar ini diketahui 

rendahnya kemampuan siswa, sebagai berikut : 

a) Siswa belum mampu meletakkan niat sesuai shalat yang akan dilaksanakan. 

Ada beberapa siswa yang tertukar melafazkan niat antara shalat maghrib dan 

isya atau sebaliknya. 

b) Siswa belum mampu menunjukkan tata cara berdiri sempurna. Ketika berdiri, 

ada yang membuka kakinya terlalu lebar dan sebaliknya. Di samping itu, 

posisi kaki kanan dan kiri tidak sejajar. 

c) Pada saat melakukan gerakan takbiratulihram, mengangkat tangan tidak  

sejajar bahu  atau daun telinga. Di samping itu ada juga sebagian siswa yang 

mengangkat tengan terlalu tinggi hingga telapak tangan berasa di atas kepala 

atau pun terlalu kebelakang hingga ujung jari tangan hampir menyentuh 

pundak bagian belakang. 

d) Ketika diminta untuk membaca surah Al-Fatihah, sebagian besar siswa 

tertukar dalam membacakan surah sesuai urutan ayat. Di samping itu, kalimat-

kalimat dalam surah Al-Fatihah juga masih belum dilafalkan secara tepat dan 

lancar (tartil). 
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2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Pada siklus I pertemuan pertama, tindakan kelas terarah untuk meningkatkan 

kemampuan mempraktekkan keempat tata cara shalat, sebagaimana identifikasi di 

atas, yang mencakup tata cara berniat, tata cara berdiri sempurna, takbiratulihram 

dan membaca surah Al-Fatihah.  

3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS dirancang sesuai tujuan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 

siswa dalam mempraktekkan empat rukun shalat. Siswa dibimbing untuk 

mempelajari dan melatih secara berulang-ulang, baik secara kelompok maupun 

perorangan agar mampu mempraktekkannya secara tepat.   

4) Membuat pedoman/lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  

5) Membuat alat evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan terhadap materi yang dikembangkan. Penilaian dilakukan terhadap 

kemampuan siswa dalam mempraktekkan tata cara berniat, tata cara berdiri 

sempurna, takbiratulihram dan membaca surah Al-Fatihah. Sedangkan untuk 

mengetahui hasil belajarnya dilakukan tes tertulis.  

        b.  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  

1)  Kegiatan Awal (10 Menit) 

(a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan; terarah pada 

upaya meningkatkan kemampuan praktek shalat fardhu.  

(b) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan prasyarat 

tentang tata cara praktek shalat melalui tanya jawab .  
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2)  Kegiatan inti (45 menit) 

(a) Guru memberikan penjelasan awal tentang  pentingnya penguasaan siswa 

terhadap ketentuan praktek shalat fardhu. 

(b) Guru menuliskan 4 ketentuan rukun shalat; tata cara berniat, berdiri sempurna, 

takbiratulihram dan membaca surah al-Fatihah  

(c) Guru membaca ketentuan rukun shalat tersebut dan menjelaskannya satu persatu  

(d) Guru menunjukkan cara mempraktekkan ketentuan tersebut sesuai tertib shalat  

(e) Siswa dibagi dalam 3 kelompok belajar. 2 kelompok terdiri atas 4 orang siswa 

dan 1 kelompik terdiri atas 5 orang siswa  

(f) Guru meminta setiap  kelompok mempelajari dan selanjutnya memperagakan tata 

cara mempraktekkan keempat rukun shalat fardhu dimaksud secara bergiliran. 

(g) Setelah pembelajaran dengan kelompok, guru kemudian melatih anak-anak secara 

perseorangan.  

(h) Meminta beberapa siswa secara acak untuk memperagakan tata cara 

mempraktekkannya. Siswa lain menirukannya bila benar dan memberikan koreksi 

jika prakteknya salah.  

(i) Guru melakukan penguatan dan evaluasi terhadap peningkatan kemampuan siswa 

dalam praktek 4 rukun shalat sesuai tujuan pembelajaran. 

(j) Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan  

3)  Kegiatan akhir (15 Menit) 

(1) Guru melakukan post test mengenai kemampuan siswa  

(2) Memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang dikembangkan  

(3) Guru memberikan PR sebagai bagian remidial dan pengayaan. 
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 c. Hasil Tindakan Kelas  

1) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan atau observasi dari teman sejawat, aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran 2 x 35 menit pada Siklus I, dapat dilihat pada tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Aktivitas Guru dalam Pembelajaran pada Siklus I 

 

 

No 

 

Indikator/Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 5 

I Pra Pembelajaran  

1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran       

2 Membuka pelajaran dan meriksa kesiapan siswa      

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran      

4 Menuliskan judul materi di papan tulis      

5 Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi      

II Kegiatan Inti Pembelajaran  

6 Penjelasan awal tentang materi pembelajaran      

7 Memberikan petunjuk tahapan pembelajaran      

8 Melatih cara mempraktekkan sesuai materi      

9 Membimbing aktivitas latihan dalam kelompok       

10 Membangun kerjasama intern kelompok      

11 Membimbing aktivitas latihan individual      

12 Memberi kesempatan tanggapan kepada siswa      

13 Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa      

14 Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu      

15 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa       

16 Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa      

III Penutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran      

17 Melakukan penilaian/post-tes        

18 Menyampaikan hasil penilaian/tes kepada siswa      

19 Melaksanakan tindak lanjut melalui penugasan       

20 Menutup pelajaran      

 Total Skor  4 6 52 15 

 Jumlah 77 
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Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

                 Total Skor                      77 
Nilai  =                          x 100 =                 x 100 = 77 
                     100                            100 

Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas belajar mengajar berada dalam 

klasifikasi baik. Proses pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana, namun pada 

aspek tertentu masih perlu upaya peningkatan, misalnya alokasi waktu belum dapat 

digunakan dengan sebaik-baiknya. Pembelajaran banyak bertumpu pada aktivitas 

kelompok, sementara kemampuan individual belum terarah secara maksimal. Sesuai 

alokasi waktu yang ditetapkan telah berakhir sehingga guru belum berkesempatan 

untuk membimbing aktivitas latihan individual dan memintanya menunjukkan 

kemampuan mempraktekkan tata cara shalat sesuai materi yang dikembangkan. 

2) Obserasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran selama 2 x 35 menit 

melalui tahapan penerapan metode drill, didasarkan kepada lembar observasi 

sebagaimana termuat pada tabel 4.2 berikut ini:  

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus I 

NO Indikator/Aspek yang Diamati Skor 

1 Mendengarkan penjelasan guru 1 2 3 4 5 

2 Menirukan dan melatih tata cara berniat 1 2 3 4 5 

3 Menirukan dan melatih tata cara berdiri sempurna   1 2 3 4 5 

4 Menirukan dan melatih tata cara takbitulihram 1 2 3 4 5 

5 Menirukan dan melatih bacaan QS. Al-Fatihah 1 2 3 4 5 

6 Keaktifan latihan dalam kelompok & individual 1 2 3 4 5 

7 Presentasi hasil latihan di depan kelas 1 2 3 4 5 

8 Kolaboborasi antar sesama 1 2 3 4 5 

9 Mengerjakan tugas dalam LKS 1 2 3 4 5 

10 Menyimpulkan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 
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Mengacu kepada lembar observasi di atas, aktivitas dalam mengikuti proses 

pembelajaran dapat digambarkan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus I 

No N Nama Siswa                             Indikator/Aspek yang Diamati  9 TS 

    1    2    3    4   5    6    7    8    9  10 

1  Ardiansyah 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

2  Feby Norhalisa 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 

3  M. Ajri Muro 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 25 

4  M. Andri  3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 25 

5 M. Ridho 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

6 Magdalina 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

7 Nada Khofia 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

8 Norhasanah 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 35 

9 Novi ariani 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

10 Novi 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 25 

11 Khairun Ni’mah 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

12 Umi Habibah 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

13 Fathurrahman 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 35 

  

 Data observasi di atas dapat dipresentasikan sebagai berikut: 

a) Observasi Aktivitas Siswa secara Individual 

            Aktivitas siswa secara individual dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Aktivitas Siswa Secara Individual pada Siklus I 

No Nama Siswa  Skor Perolehan Skor Ideal % Klasifikasi 

1  Ardiansyah 24 50 48 Rendah 

2  Feby Norhalisa 24 50 48 Rendah 

3  M. Ajri Muro 25 50 50 Rendah 

4  M. Andri  25 50 50 Rendah 

5 M. Ridho 36 50 72 Sedang 

6 Magdalina 35 50 70 Sedang 

7 Nada Khofia 36 50 72 Sedang 

8 Norhasanah 35 50 70 Sedang 

9 Novi ariani 24 50 48 Rendah 

10 Novi 25 50 50 Rendah 

11 Khairun Ni’mah 35 50 70 Sedang 

12 Umi Habibah 36 50 72 Sedang 

13 Fathurrahman 35 50 70 Sedang 
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b) Observasi Aktivitas Siswa secara Klasikal 

  Aktivitas siswa secara klasikal  dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Aktivitas Siswa secara Klasikal pada Siklus I 

No N Nama Siswa                             Indikator/Aspek yang Diamati 

         1         2         3         4          5          6         7         8          9        10 

1  Ardiansyah 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

2  Feby Norhalisa 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

3  M. Ajri Muro 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 

4  M. Andri  3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 

5 M. Ridho 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

6 Magdalina 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

7 Nada Khofia 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

8 Norhasanah 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

9 Novi ariani 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

10 Novi 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 

11 Khairun Ni’mah 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

12 Umi Habibah 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

13 Fathurrahman 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

 Total Skor 37 37 36 39 40 43 39 40 42 42 

 Jumlah 405 

  

Berdasarkan data di atas dapat dipresentasikan bahwa secara klasikal, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut : 

                 Total Skor                405 

Nilai  =                       x 100 =            x 100 = 62,30 

                 Skor maksimal         650 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa: 

(1) Secara individual, aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran nampak 

beragam. Terdapat 7 orang siswa (53,84 %) berada dalam klasifikasi sedang dan 6 

orang siswa (46,16%) berada klasifikasi rendah. Namun demikian,  aktivitas 

latihan praktek shalat yang dikembangkan lebih intens dilakukan ketika siswa 

berada dalam kelompok. 
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(2) Secara klasikal, persentasi rata-rata sebesar 62.30 menunjukkan  bahwa secara 

keseluruhan aktivitas siswa berada dalam klasifikasi sedang. Tindakan kelas 

dengan menerapkan metode drill mampu menumbuhkan kerjasama antar siswa 

dalam menirukan dan melatih tata cara praktek shalat. Aktivitas belajar siswa 

mulai terjalin dalam kolaborasi yang saling membelajarkan diri. Hal ini  

dimaksudkan agar tata cara shalat yang dikembangkan dapat dikuasai secara 

bersama-sama. Namun demikian, penerapan metode drill yang relatif baru masih 

dipahami beragam oleh siswa sehingga aktivitas berlatih belum terarah secara 

optimal. Sebagian siswa nampak masih sulit menerima masukan dari temannya 

meskipun disadarinya ada kesulitan, kekeliruan dalam mempratekkan tata cara 

shalat yang dikembangkan. Karenanya dituntut intensifnya bimbingan guru agar 

latihan yang dilakukan siswa berhasil mencapai tingkat kemampuan yang 

ditetapkan sesuai kompetensi dasar (KD) pembelajaran. 

3) Observasi Kemampuan Mempraktekkan Shalat    

Kemampuan siswa dalam mempraktekkan shalat yang dikembangkan melalui 

melalui penerapan metode drill, dapat dilihat pada tabel  4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Fardhu Kelompok I  pada Siklus I 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati  

Niat Berdiri Takbiratulihram Al-Fatihah 

  3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

1  Ardiansyah             

2  Feby Ns             

3  M. Ajri Mr             

4  M. Andri              

 Skor 6 8  3 9  6 8  3 9  

 Total skor 14 12 14 12 

 Jumlah 50 
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Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

                 Total Skor                        50 
Nilai  =                              x 100 =           x 100  =  62,50 
             Skor Maksimal                     80 

 

Kemampuan mempraktekkan 4 rukun shalat (tata cara berniat, berdiri 

sempurna, takbiratulihram dan membaca surah Al-Fatihah) mulai mampu dilakukan 

dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari perubahan tingkat kemampuan mempraktekkan 

dibandingkan dengan observasi awal. Namun demikian, belum terjalinnya kerjasama 

intern menyebabkan kekeliruan yang terjadi tidak diupayakan perbaikannya. Siswa 

berdiam diri ketika temannya tertukar melafalkan niat shalat zhuhur dengan ashar. 

Begitu pula dengan bacaan QS. Al-Fatihah di mana M. Ajri Muro tertukar membaca 

antara ayat 2 dengan ayat 4. 

Sedangkan kemampuan mempraktekkan shalat yang ditunjukkan kelompok II 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Fardhu Kelompok II  pada Siklus I 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati  

Niat Berdiri Takbiratulihram Al-Fatihah 

  3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 

1 M. Ridho           

2 Magdalina           

3 Nada Khofia           

4 Norhasanah           

 Skor 3 8 5 3 8 5 8 10 8 10 

 Total skor 16 16 18 18 

 Jumlah 68 

 

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

              Total Skor                         68 

Nilai  =                             x 100 =             x  100  =  85 

              Skor Maksimal                  80 
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Dari data hasil observasi terhadap latihan yang dilakukan oleh kelompok II 

menunjukkan bahwa penerapan metode drill mampu meningkatkan kemampuan  

mempraktekkan tata cara shalat yang dikembangkan. Tingkat keaktifan siswa dakan 

kelompok II yang secara individual berada dalam klasifikasi sedang berparan penting  

ketika mereka dibelajarkan dalam kelompok. Terjalin sikap saling membelajarkan 

antar siswa intern kelompok dalam memahami dan melatih cara mempraktekkan 

beberapa ketentuan tata cara shalat. Hal ini menunjukkan pula bahwa dengan 

intensifnya latihan dan pembiasaan yang dikembangkan dalam metode drill berfungsi 

efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa mempraktekkan 4 ketentuan  praktek 

shalat yang dibelajarkan.. 

Selanjutnya pada kelompok III, kemampuan praktek shalat dalam aspek yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Kelompok III  pada Siklus I 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati  

Niat Berdiri Takbiratulihram Al-Fatihah 

No Nama siswa 2 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 

1 Novi ariani              

2 Novi              

3 Khairun Nm              

4 Umi Habibah              

5 Fathurahman              

 Jumlah 2 3 4 10 9 4 5 3 8 10 6 8 5 

 Total skor 19 18 21 19 

 Jumlah 77 

 

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

                 Total Skor                      77 

Nilai  =   ----------------    x 100 =   ----    x 100  =  77 

             Skor Maksimal                 100 
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Dari data observasi di atas menunjukkan bahwa kemampuan mempraktekkan 

yang ditujukkan kelompok III termasuk dalam klasifikasi tinggi. Materi yang 

dikembangkan dapat dilatih dan kemudian ditunjukkan dengan baik. Namun bila 

dilihat dari anggota kelompok nampak ada keberagaman kemampuan di mana Novi 

Ariani dan Novi masih melakukan beberapa kekeliruan, sebagaimana yang dilakukan 

oleh kelompok I. Hal ini disebabkan kolaborasi intern belum terjalin dengan baik, 3 

orang siswa lainnya yang mampu mempraktekkan, nampaknya tidak tergerak untuk 

membimbing anggota tim lainnya.   

Mengacu kepada ketiga kelompok yang mempraktekkan aspek yang sama 

dalam rukun shalat yang dikembangkan pada siklus I, secara keseluruhan kemampuan 

praktek adalah sebagai berikut:  

               Total Skor                          195 

Nilai  =                             x 100 =               x  100  =  75 

               Skor Maksimal                   260 

 

Berdasarkan pencapaian kemampuan siswa mempraktekkan 4 item rukun 

shalat yang dibelajarkan menunjukkan penerapan metode drill berperan positif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa. Namun demikian, masih terdapatnya sejumlah 

siswa yang keliru dalam mempraktekkannya mengindikasikan keaktifan siswa dalam 

latihan secara individual dan kerjasama intern kelompok sesama anggota tim 

memerlukan upaya peningkatan. Solusi konstruktif untuk mengatasi kendala belajar 

siswa diperlukan agar pada tindakan kelas berikutnya agar latihan yang dilakukan 

berfungsi optimal. Perhatian terhadap keaktifan individual dan  tumbuh kembangnya 

sikap saling membelajarkan diri nampaknya harus dibina oleh guru secara intensif.  
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4) Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan evalusi akhir/penilaian yang dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.9  berikut: 

Tabel 4.9: Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi 

1 10 - - - 

2 9 - - - 

3 8 3 24 23,07 

4 7 4 28 30,77 

5 6 4 24 30,77 

6 5 2 10 15,39 

7 4 - - - 

8 3 - - - 

9 2 - - - 

10 1 - - - 

 Jumlah 13 86 100 % 

 Rata-rata 66,15  

  

 Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 

secara klasikal telah memenuhi dan berada di atas  persyaratan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dalam mata pelajaran Fikih sebesar 70. 

Kemampuan siswa mempraktekkan 4 rukun shalat yang dikembangkan dalam 

tindakan kelas siklus I berkorelasi terhadap meningkatnya hasil belajar. Soal-soal tes 

yang diujikan dalam bentuk pilhan ganda, secara umum berhasil dijawab oleh siswa 

dengan baik. Namun jika dilihat secara individual, masih terdapat 4 orang siswa yang 

hanya mampu mencapai ketuntasan dan 2 orang siswa di bawah persyaratan KKM. 

Karenanya meski penerapan metode drill berfungsi efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, namun pencapaian yang lebih optimal masih harus dilakukan. Untuk itu 

tindakan kelas perlu dilanjutkan kembali pada siklus kedua. 
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5) Refleksi Tindakan Kelas Siklus I  

Berdasarkan hasil tindakan kelas, sebagaimana tergambar dari data penelitian 

di atas, dapat direfleksikan sebagai berikut : 

a) Aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode drill telah 

mampu dilaksanakan sesuai rencana. Pembelajaran berlangsung secara kondusif 

dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar. Meskipun demikian,  pada aspek-

aspek tertentu diperlukan upaya peningkatan. Bimbingan yang diberikan oleh 

guru terhadap latihan secara kelompok maupun individual harus mendapatkan 

porsi yang seimbang. Intensifnya pengelolaan terhadap aktivitas belajar siswa 

dalam kelompok kolaboratif yang dinamis dan interaktif diperlukan agar siswa 

secara keseluruhan ke arah meningkatnya kemampuan mempraktekkan shalat 

fardhu secara tepat dan lancar. 

b) Aktivitas belajar siswa melalui penerapan metode drill menunjukkan adanya 

peningkatan. Siswa menunjukkan apresiasi positif terhadap dikembangkannya 

media baru dalam pembelajaran. Perhatian guru terhadap latihan secara individual 

perlu lebih diintensifkan agar terjalin kerjasama saling membelajarkan diri antar 

siswa. Aktivitas kelompok belajar seharusnya berjalan seiring dengan 

peningkatan aktivitas individual. Bimbingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan sangat penting dilakukan agar beberapa kekeliruan yang mengemuka 

dapat dikoreksi dan diperbaiki. Di samping itu penghargaan atas kemampuan 

siswa mempraktekkan secara tepat juga penting diberikan sebagai reward 

terhadap kesungguhannya melatih diri. Penghargaan dapat dilakukan dengan cara 

menunjuknya sebagai ketua kelompok.  
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c) Kemampuan siswa dalam mempraktekkan shalat melalui penerapan metode drill 

secara umum menunjukkan adanya peningkatan. Jika pada observasi awal pada 

keseluruhan rukun shalat hanya mencapai rata-rata 52.30 (klasifikasi rendah). 

Setelah melalui latihan berulang kemampuan siswa mencapai 75.00 (klasifikasi 

sedang). Dengan demikian metode ini dapat dikatakan berfungsi efektif 

dikembangkan. Kelemahan mendasar terletak pada pengelompokkan siswa yang 

hanya didasarkan kepada urutan daftar hadir dan bukan atas dasar heteroginitas 

kemampuan. Karenanya diperlukan pertukaran susunan keanggotaan kelompok. 

Bimbingan secara individual dalam kelompok yang intens dengan kesabaran, 

motivasi dan perhatian terhadap kesulitan belajar siswa diperlukan agar siswa 

merasa terayomi dalam belajar. Dengan menekankan kepada pentingnya sikap 

saling membelajarkan, kemampuan individual yang relatif berbeda akan dapat 

ditingkatkan secara bersama-sama.  

d) Seiring meningkatnya kemampuan siswa dalam mempraktekkan beberapa rukun 

shalat, soal tes sumatif yang diberikan dalam bentuk yang sama dengan materi 

yang dibelajarkan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun masih 

terdapatnya beberapa siswa yang belum mampu menunjukkan prestasi belajar 

yang tinggi menunjukkan bahwa diskusi intern antar kelompok perlu 

dikembangkan. Dengan memberikan kesempatan yang luas bagi siswa 

mengemukakan pendapat, saling memberikan masukan dan koreksi terhadap 

latihan yang dilaksanakan akan mampu memberi makna yang positif bagi 

penguasaan siswa baik secara teoritis maupun praktis.  
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2.  Siklus II  

Sebagaimana siklus sebelumnya, pada siklus II ini  penerapan metode drill 

juga dilaksanakan dalam proses pembelajaran selama 2 x 35 menit dengan tahapan-

tahapan tindakan kelas sebagai berikut : 

a. Persiapan 

1) Mengidentifikasi masalah-masalah berkaitan dengan pelaksanaan tindakan kelas 

siklus I , sebagai berikut :  

a) Alokasi waktu belum digunakan secara efektif dan efesien, guru tidak 

memiliki kesempatan melakukan bimbingan latihan secara individual 

b) Belum terciptanya kerjasama intern kelompok 

c) Terdapat perbedaan kemampuan praktek yang signifikan antar kelompok yang 

disebabkan perbedaan tingkat keaktifan mengikuti proses pembelajaran. 

2) Menyusun kembali RPP yang diarahkan untuk: 

a) Memperbaiki beberapa kelemahan dalam tindakan kelas di atas. 

b) Atas dasar efektivitas metode drill dalam meningkatkan kemampuan praktek 

shalat pada rukun 1- 4 yang dikembangkan sebelumnya, maka direncanakan 

pula tindakan kelas  yang terarah pada kemampuan praktek pada rukun 5 – 8. 

3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. LKS dirancang sesuai tujuan pembelajaran yang menekankan pada latihan 

mempraktekkan ruku’ serta tuma’ninah, i’tidal serta tuma’ninah, sujud serta 

tuma’ninah dan duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah.  

4) Membuat pedoman/lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  
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5) Membuat alat evaluasi. Pemahaman siswa terhadap isi materi materi pelajaran 

dilakukan melalui tes tertulis. Sedangkan kemampuan diniilai melalui tes praktek 

sesuai materi praktek shalat yang dikembangkan.  

6) Melaksanakan tindakan kelas sesuai tahapan-tahapan pembelajaran melalui 

penerapan metode drill dengan melakukan perubahan susunan keanggotaan 

kelompok belajar. Hal ini dilakukan untuk membangun tingkat keaktifan siswa 

yang merata pada masing-masing kelompok. 

b. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  

1)  Kegiatan Awal (10 Menit) 

(a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang terarah pada  kemampuan 

mempraktekkan rukun 5 – 8, yakni ruku’ serta tuma’ninah, i’tidal serta 

tuma’ninah, sujud serta tuma’ninah dan duduk diantara dua sujud serta 

tuma’ninah.   

(b) Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab sebagai pre-test untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap keempat item rukun dimaksud. 

(c)  Memberikan motivasi agar siswa aktif dalam mengikuti  setiap tahapan kegiatan 

dalam proses pembelajaran  

2)  Kegiatan inti (45 menit) 

(a) Guru menyampaikan tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan metode drill 

yang di mulai dari kelompok kemudian perseorangan    

(b) Siswa dibagi dalam 3 kelompok belajar.  Jumlahnya sama dengan siklus I namun 

komposisi tim setiap kelompok berbeda.  

(c) Guru memberikan penjelasan awal tentang  materi pembelajaran  
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(d) Guru memperagakan tata cara mempraktekkan 4 item rukun shalat dimaksud, 

siswa memperhatikan dengan seksama   dan menirukannya. 

(e) Guru membimbing setiap kelompok melakukan latihan berulang-ulang dengan 

memperbaiki kekeliruan praktek secara bersama-sama. 

(f) Setiap kelompok secara bergiliran memperagakan hasil latihannya di depan kelas, 

kelompok lainnya memperhatikan dan memberikan respon sebagai koreksi 

perbaikan atas kekeliruan praktek.  

(g) Setelah pembelajaran kelompok, bimbingan dilakukan kepada latihan-latihan 

siswa secara individual.  

(h) Siswa secara individual dan acak menunjukkan hasil latihannya di depan kelas. 

Siswa lain menirukannya dan memberikan koreksi jika prakteknya salah.  

(i) Guru melakukan penguatan dan perhargaan terhadap kemampuan siswa  

(j) Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan  

3)  Kegiatan akhir 

(a) Guru melakukan post test mengenai kemampuan siswa  

(b) Memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang dikembangkan  

(c) Guru memberikan PR sebagai bagian remidial dan pengayaan. 

(d) Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdallah dan salam. 

c. Hasil Tindakan Kelas  

1) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat terhadap  

aktivitas guru dalam pengelolaan proses pembelajaran pada Siklus II maka  dapat 

dipresentasikan sebagaimana termuat pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Aktivitas Guru dalam Pembelajaran pada Siklus II 

 

No. 

 

Indikator/Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 5 

I Pra Pembelajaran  

1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran       

2 Membuka pelajaran dan meriksa kesiapan siswa      

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran      

4 Menuliskan judul materi di papan tulis      

5 Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi      

II Kegiatan Inti Pembelajaran  

6 Penjelasan awal tentang materi pembelajaran      

7 Memberikan petunjuk tahapan pembelajaran      

8 Melatih cara mempraktekkan sesuai materi      

9 Membimbing aktivitas latihan dalam kelompok       

10 Membangun kerjasama intern kelompok      

11 Membimbing aktivitas latihan individual      

12 Memberi kesempatan tanggapan kepada siswa      

13 Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa      

14 Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu      

15 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa       

16 Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa      

III Penutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran      

17 Melakukan penilaian/post-tes        

18 Menyampaikan hasil penilaian/tes kepada siswa      

19 Melaksanakan tindak lanjut melalui penugasan       

20 Menutup pelajaran      

 Total Skor   3 56 25 

 Jumlah 84 

 

Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas belajar mengajar telah berada 

dalam klasifikasi baik. Bimbingan secara intensif yang dilakukannya terhadap 

tahapan belajar menggunakan metode drill mampu menumbuhkan suasana kondusif 

dan nyaman bagi siswa dalam belajar.  

Guru berupaya memberikan bimbingan belajar siswa secara kolaboratif antar 

sesama anggota kelompok dalam berlatih. Kesempatan melakukan kegiatan belajar 

secara mandiri telah mampu diapresiasi dengan baik oleh siswa. Dengannya siswa 
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baik secara kelompok maupun individual melaksanakan kegiatan latihan secara aktif, 

terarah dan sesuai tugas yang diberikan.  

2) Obserasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran selama 2 x 35 menit 

melalui tahapan penerapan metode diskusi, didasarkan kepada lembar observasi 

sebagaimana termuat pada tabel 4.11 berikut ini:  

Tabel 4.11 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus II 

No. Indikator/Aspek yang Diamati Skor 

1 Mendengarkan penjelasan guru 1 2 3 4 5 

2 Menirukan dan melatih ruku’ serta tuma’ninah  1 2 3 4 5 

3 Menirukan dan melatih i’tidal serta tuma’ninah 1 2 3 4 5 

4 Menirukan dan melatih sujud serta tuma’ninah  1 2 3 4 5 

5 Menirukan dan melatih duduk diantara dua sujud 

serta tuma’ninah 

1 2 3 4 5 

6 Keaktifan latihan dalam kelompok & individual 1 2 3 4 5 

7 Presentasi hasil latihan di depan kelas 1 2 3 4 5 

8 Kolaboborasi antar sesama 1 2 3 4 5 

9 Mengerjakan tugas dalam LKS 1 2 3 4 5 

10 Menyimpulkan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 

 

Mengacu kepada lembar observasi di atas,  aktivitas siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran melalui penerapan metode drill selama 2 x 35 menit pada siklus 

II menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat digambarkan sebagaimana termuat 

pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus II 

No N Nama Siswa                             Indikator/Aspek yang Diamati  9 TS 

    1    2    3    4   5    6    7    8    9  10 

1  Ardiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 34 

2  Feby Norhalisa 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

3  M. Ajri Muro 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 34 

4  M. Andri  4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 
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5 M. Ridho 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

6 Magdalina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 Nada Khofia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 Norhasanah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

9 Novi ariani 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 32 

10 Novi 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 

11 Khairun Ni’mah 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

12 Umi Habibah 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

13 Fathurrahman 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

  

 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a) Observasi Aktivitas Siswa secara Individual 

Keaktifan siswa secara individual dalam mengikuti proses pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Aktivitas Siswa secara Individual pada Siklus II 

No Nama Siswa  Skor Perolehan Skor Ideal (%) Klasifikasi 

1  Ardiansyah 40 50 80 Aktif 

2  Feby Norhalisa 36 50 72 Sedang 

3  M. Ajri Muro 34 50 68 Sedang 

4  M. Andri  36 50 72 Sedang 

5 M. Ridho 43 50 86 Aktif 

6 Magdalina 40 50 80 Aktif 

7 Nada Khofia 40 50 80 Aktif 

8 Norhasanah 37 50 74 Sedang 

9 Novi ariani 36 50 72 Sedang 

10 Novi 34 50 68 Sedang 

11 Khairun Ni’mah 42 50 84 Aktif 

12 Umi Habibah 36 50 72 Sedang 

13 Fathurrahman 38 50 76 Aktif 

 

b) Observasi Aktivitas Siswa secara Klasikal 

      Keaktifan belajar siswa secara keseluruhan yang merupakan gambaran kinerja 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.12 Aktivitas Siswa secara  Klasikal pada Siklus II 

No N Nama Siswa                             Indikator/Aspek yang Diamati 

         1         2         3         4          5          6         7         8          9        10 

1  Ardiansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2  Feby Norhalisa 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

3  M. Ajri Muro 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

4  M. Andri  4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

5 M. Ridho 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

6 Magdalina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 Nada Khofia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 Norhasanah 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

9 Novi ariani 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

10 Novi 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

11 Khairun Ni’mah 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

12 Umi Habibah 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

13 Fathurrahman 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

  49 49 49 50 50 50 50 50 51 52 

  500 

   

Dari data di atas, aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut : 

               Total Skor                            500 

Nilai  =                             x 100   =              x 100 = 76.92 

               Skor maksimal                     650 

 

Mengacu kepada hasil observasi baik aktivitas siswa  secara  individual dan  

klasikal menunjukkan keaktifan belajar siswa meningkat, berada dalam klasifikasi 

aktif. Hal ini berimplikasi terhadap terciptanya suasana kondusif dan efektif dalam 

upaya guru membimbing siswa melakukan latihan mempraktekkan shalat fardhu.  

Namun demikian, belum disampaikannya hasil praktek siklus I menyebabkan siswa 

tidak mengetahui kelemahannya sehingga tidak mengetahui kelemahan yang harus 

diperbaikinya dalam  mencapai tujuan pembelajaran.  
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3) Observasi Kemampuan Mempraktekkan Shalat    

Kemampuan siswa dalam mempraktekkan shalat yang dikembangkan melalui 

melalui penerapan metode drill, dapat dilihat pada tabel  4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Kelompok I  Siklus II 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati  

Ruku’ I’tidal Sujud Duduk diantara dua Sujud 

  4 5 4 5 4 5 3 4 5 

1  Ardiansyah          

2  Feby Ns          

3  M. Ajri Mr          

4  M. Ridho           

  8 10 8 10 12 5  12 5 

 Total skor 18 18 17 17 

 Jumlah 70 

 

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

                 Total Skor                      70 

Nilai  =   ----------------    x 100 =   ----    x 100  =  87.50 

             Skor Maksimal                   80 

 

Tingkat keaktifan yang relatif merata dan terjalinnya kerjasama antar siswa 

dalam latihan berkontribusi terhadap kemampuan mempraktekkan rukun ke 5 – 8 

(ruku’ serta tuma’ninah, i’tidal serta tuma’ninah, sujud serta tuma’ninah dan duduk 

diantara dua sujud serta tuma’ninah). M. Ridho yang memiliki tingkat kemampuan 

relatif di atas sesama anggota kelompok I, memberikan peranan penting dalam latihan 

yang mereka lakukan. Ada kolaborasi sinergis untuk saling membelajarkan diri 

temannya yang lain teruta Feby Ns dan M. Ajri Muro dapat memperbaiki kekeliruan 

praktek dengan dibantu oleh Ardiansyah.  

Sedangkan kemampuan mempraktekkan shalat yang ditunjukkan kelompok II 

dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.14 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Kelompok II  Siklus II 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati  

Ruku’ I’tidal Sujud Duduk diantara dua Sujud 

  4 5 4 5 4 5 3 4 5 

1 Nada Khofia          

2 Magdalina          

3 M. Andri          

4 Norhasanah          

 Skor 8 10 12 5 16   12 5 

 Total skor 18 17 16 17 

 Jumlah 68 

   

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

              Total Skor                        68 

Nilai  =                            x 100 =         x 100  =  85.00 

             Skor Maksimal                 80 

 

Dari data hasil observasi terhadap latihan yang dilakukan oleh kelompok II 

menunjukkan kemampuan yang relatif sama dengan kelompok I. Hal ini sebagai hasil 

dari terjalinnya kolaborasi intern kelompok. Namun demikian, kemampuan yang 

relatif sama menyebabkan mereka agak kesulitan membedakan antara sujud yang 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Jika laki-laki pada saat sujud, kedua tangan 

berada di samping kiri dan kanan tubuh maka pada perempuan kedua tangan 

diletakkan sejajar di atas tempat sujud. Ketika latihan ke arah ini diberikan masukan 

oleh guru, gerakan sujud yang dilakukan dapat diperbaiki. Dengan demikian 

kemampuan praktek pada kelompok II ini dapat dikatakan berhasil dan sesuai tata 

cara mempraktekkan rukun 5 – 8 secara baik dan benar. 
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Selanjutnya pada kelompok III, kemampuan praktek shalat dalam aspek yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Kelompok III  Siklus II 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati  

Ruku’ I’tidal Sujud Duduk diantara dua ujud 

  3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 

1 Khairun Nm           

2 Fathurahman                

3 Novi ariani           

4 Umi Habibah           

5 Novi           

 Skor 6 4 10 16 5 6 8 5 16 5 

 Total skor 20 21 19 21 

 Jumlah 81 

 

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

              Total Skor                         81 

Nilai  =                             x 100 =        x 100  =  81.00 

             Skor Maksimal                 100 

 

Dari data observasi di atas menunjukkan bahwa mekipun kemampuan yang 

ditunjukkan relatif beragam, namun secara umum praktek kelompok III termasuk 

dalam klasifikasi tinggi. Khairun Ni’mah nampaknya memiliki peranan penting 

dalam kelompok ini sehingga selain Fathurrahman yang kemampuannya relatif baik, 

Novi Ariani, Umi Habibah dan Novi dapat memperbaiki proses latihannya.  

Mengacu kepada ketiga kelompok di atas, kemampuan mempraktekkan rukun 

5 – 8 mencapai rata-rata 84.16 berada dalam klasifikasi tinggi. Secara keseluruhan 

latihan yang dilakukan siswa mencapai keberhasilan dalam mempraktekkan materi 

yang dikembangkan sesuai tujuan pembelajaran. Atas dasar ini pula latihan dapat 

dikembangkan kepada kemampuan secara individual. 
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4) Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan evalusi akhir/penilaian yang dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut: 

Tabel 4.16 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi 

1 10 - - - 

2 9 6 54 46,15 

3 8  4 32 30,76 

4 7 3 21 23,09 

 Jumlah 13 107 100 % 

 Rata-rata 82,30  

  

 Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan. Meningkatnya kemampuan siswa dalam mempraktekkan 

rukun shalat fardhu pada item 5 – 8 berkontribusi pula terhadap peningkatan nilai 

hasil belajar. Namun demikian, masih terdapatnya beberapa kesalahan siswa dalam 

menjawab soal test yang diujikan mengindikasikan pula bahwa tindakan kelas perlu 

dilanjutkan pada siklus yang ketiga 

5) Refleksi Tindakan Kelas Siklus II  

Berdasarkan hasil tindakan kelas di atas  dapat direfleksikan sebagai berikut : 

a) Aktivitas guru dalam pengelolaan proses pembelajaran melalui penerapan metode 

drill semakin meningkat sehingga mampu menumbuhkan keaktifan siswa dalam 

belajar secara kelompok. Terjalin kebersamaan antara guru dan antar sesama 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Bimbingan kepada siswa secara 

individual juga nampak dilakukan oleh guru. Penyampaian hasil tes praktek dan 

nilai hasil belajar kiranya akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga siswa dapat melakukan koreksi atas kekeliruannya dalam belajar. 
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b) Meningkatnya kualitas guru dalam pengelolaan proses pembelajaran 

berkontribusi pula terhadap meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar. 

Bimbingan intensif terhadap kerjasama internal dan pengayoman terhadap 

kesulitan belajar beberapa siswa berfungsi efektif dalam meningkatkan 

keaktifannya dalam belajar. Namun demikian, keterbatasan alokasi waktu 

menyebabkan bimbingan intensif kepada setiap belum dapat dilakukan secara 

maksimal. Untuk tujuan dimaksud tindakan kelas dilanjutkan pada siklus III.  

c) Tingkat keaktifan yang relatif merata dan pembentukan keanggotaan kelompok 

belajar yang baru memberikan semangat kebersamaan yang dinamis antar siswa 

dalam mengikuti tahapan pembelajaran. Atas dasar ini terjadi peningkatan 

kemampuan praktek shalat, terutama pada rukun 5 – 8 dilakukan secara baik dan 

benar.  Bagi siswa kesempatan menunjukkan sendiri hasil latihannya, di mana 

ketepatan maupun kekeliruan, akan sangat bermakna. Kemampuan siswa secara 

kelompok akan pula berarti keberhasilan individual.  

Mengacu kepada tujuan pembelajaran, kemampuan siswa dalam mempraktekkan 

shalat fardhu terarah padap keterampilan personal. Siswa dituntut mampu 

mempraktekkan shalat fardhu di mana saja ia berada. Karenanya diperlukan 

tindakan kelas yang secara khusus ke arah out-comes individual. Untuk itu perlu 

dirancang program pengajaran yang menekankan kepada kemampuan siswa 

mempraktekkan shalat fardhu melalui tindakan kelas dengan menerapkan latihan-

latihan dan pembiasaan secara individual terbimbing yang nantinya menjadi dasar 

penilaian akhir efektiftas metode drill dalam meningkatkan kemampuan siswa 

mempraktekkan shalat fardhu. 
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d) Hasil belajar siswa siklus II menunjukkan adanya peningkatan mencapai rata-rata 

klasikal sebesar 82.30. Hasil belajar ini meningkat secara signifikan dibandingkan 

siklus I yang mencapai rata-rata 66.15.  Secara individual pada siklus II ini 

seluruh siswa mampu berada di atas persyaratan ketuntasan (KKM). Hal ini  

menunjukkan pula bahwa siswa dapat memahami materi pembelajaran yang 

dikembangkan. Pencapaian siswa ini diyakini akan lebih meningkat manakala 

pembelajaran menekankan pada penguasaannya secara individual. Dengannya  

diharapkan seluruh materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik sehingga 

bersifat menetap sebagai milik yang dapat ditunjukkannya sendiri ketika berada di 

dalam maupun di luar kelas. Perpaduan antara pemahaman atas materi 

pembelajaran dan kemampuan di dalam mempraktekkannya merupakan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dalam pelaksanaan pengajaran materi shalat.  

3.  Siklus III  

Pada siklus III ini  kembali dilakukan beberapa tahapan kegiatan ke arah 

pelaksanaan tindakan kelas, sebagai berikut: 

a. Persiapan 

1) Mengidentifikasi masalah-masalah berkaitan dengan pelaksanaan tindakan kelas 

siklus II , sebagai berikut :  

a) Siswa belum memiliki kesempatan yang luas untuk melakukan latihan secara 

individual melalui bimbingan terarah.  

b) Guru belum memberikan kesempatan kepada siswa secara individual 

menunjukkan hasil latihannya di depan kelas dalam praktek terbimbing. 
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2) Menyusun kembali RPP yang bertujuan untuk: 

a) Memperhatikan kemampuan individual siswa. 

b) Melaksanakan tindakan kelas yang terarah pada kemampuan praktek duduk 

tasyahud akhir, membaca tasyahud akhir, membaca salawat atas Nabi 

Muhammad Saw., memberi salam yang pertama (ke kanan), dan tertib. 

c) Melakukan langkah perbaikan terhadap seluruh item rukun shalat di mana 

siswa diminta mempraktekkan shalat fardhu secara individual dan acak. 

3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS). 

LKS dirancang untuk menantapkan latihan dan pemahaman siswa terhadap  

keseluruhan rukun 13 dalam praktek shalat.  

4) Membuat alat evaluasi. Pemahaman siswa dinilai melalui tes tertulis. Sedangkan 

kemampuan dinilai melalui tes praktek shalat fardhu.  

5) Melaksanakan tindakan kelas sesuai tahapan-tahapan pembelajaran melalui 

penerapan metode drill melalui pembelajaran individual terbimbing. 

b. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  

1)  Kegiatan Awal (10 Menit) 

(a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang terarah pada  kemampuan 

mempraktekkan rukun 9 – 13. Disamping itu akan diadakan tes praktek pada 

ketiga belas rukun dalam pelaksanaan shalat fardhu.  

(b) Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab sebagai pre-test untuk mengetahui 

pengetahuan prasyarat pada materi yang dikembangkan melalui tanya jawab.  

(c) Memberikan motivasi agar siswa aktif dalam mengikuti  setiap tahapan kegiatan 

dalam proses pembelajaran  
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2)  Kegiatan inti (45 menit) 

(a) Guru memberikan penjelasan awal tentang  materi pembelajaran  

(b) Guru menyampaikan tahapan latihan praktek shalat secara individual  

(c) Guru membimbing siswa melakukan latihan berulang-ulang dengan memperbaiki 

kekeliruan melalui kolaborasi antar teman. 

(d) Siswa diminta secara individual dan acak menunjukkan hasil latihannya di depan 

kelas. Siswa lain menirukannya dan memberikan koreksi jika prakteknya salah.  

(e) Guru melakukan penguatan,  evaluasi dan perhargaan terhadap peningkatan 

kemampuan siswa  

(f) 2 orang siswa yang terampil diminta mempraktekkan keseluruhan rukun shalat, 1 

laki-laki dan 1 perempaun. Siswa secara keseluruhan, sesuai jenis kelamin, 

menirukan cara mempraktekkan shalat fardhu. 

(g) Beberapa siswa kembali diminta secara individual dan acak untuk 

mempraktekkan keseluruhan rukun shalat fardhu. 

(h) Guru memberikan penghargaan atas kemampuan siswa dan memberikan koreksi 

penyempurnaan  terhadap latihan dan praktek shalat fardhu. 

(i) Guru dan siswa secara bersama-sama membuat kesimpulan  

3)  Kegiatan akhir 

(a) Guru melakukan post test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi shalat yang dikembangkan. 

(b) Memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang dikembangkan  

(c) Guru memberikan PR sebagai bagian dari remidial dan pengayaan. 

(d) Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdallah dan salam. 
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 c. Hasil Tindakan Kelas  

1. 1)  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan terhadap  aktivitas guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran Siklus III, hasilnya sebagaimana termuat pada tabel 4.17 berikut: 

Tabel 4.17 Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran pada Siklus III 

 

 

No 

 

Indikator/Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 5 

I Pra Pembelajaran  

1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran       

2 Membuka pelajaran dan meriksa kesiapan siswa      

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran      

4 Menuliskan judul materi di papan tulis      

5 Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi      

II Kegiatan Inti Pembelajaran  

6 Penjelasan awal tentang materi pembelajaran      

7 Memberikan petunjuk tahapan pembelajaran      

8 Melatih cara mempraktekkan sesuai materi      

9 Membimbing aktivitas latihan dalam kelompok       

10 Membangun kerjasama intern kelompok      

11 Membimbing aktivitas latihan individual      

12 Memberi kesempatan tanggapan kepada siswa      

13 Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa      

14 Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu      

15 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa       

16 Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa      

III Penutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran      

17 Melakukan penilaian/post-tes        

18 Menyampaikan hasil penilaian/tes kepada siswa      

19 Melaksanakan tindak lanjut melalui penugasan       

20 Menutup pelajaran      

 Total Skor    12 85 

 Jumlah 97 

 

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

               Total Skor                         97 
Nilai  =                             x 100 =             x 100 = 97 
              Skor Maksimal                 100 
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Dari data observasi di atas menunjukkan bahwa guru mampu melakukan 

berbagai langkah perbaikan pengelolaan proses pembelajaran dengan menekankan 

kepada bimbingan latihan secara individual. Melalui pengayoman dan keterbukaan 

antara guru dan siswa, aktivitas latihan berjalan secara efektif dan efesien. Kegiatan 

belajar mengajar tercipta secara dinamis, aktif dan interaktif sehingga latihan yang 

dilakukan siswa telah berjalan secara lebih terarah bagi peningkatan kemampuannya 

secara mandiri dalam berlatih. Pengelolaan yang lebih intensif terhadap siswa secara 

personal dilakukan agar setiap siswa memiliki kesadaran bahwa keaktifannya belajar 

akan mampu meningkatkan penguasaan atas materi pembelajaran mempraktekkan 

shalat fardhu secara terib dan benar sesuai tuntunan syariat.  

2)  Obserasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran selama 2 x 35 menit 

melalui tahapan penerapan metode diskusi, didasarkan kepada lembar observasi 

sebagaimana termuat pada tabel 4.18 berikut:  

Tabel 4.18 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus III 

NO Indikator/Aspek yang Diamati Skor 

1 Mendengarkan penjelasan guru 1 2 3 4 5 

2 Melatih duduk tasyahud akhir  1 2 3 4 5 

3 Melatih membaca tasyahud akhir 1 2 3 4 5 

4 Melatih membaca salawat atas Nabi Muhammad Saw 1 2 3 4 5 

5 Melatih memberi salam yang pertama  1 2 3 4 5 

6 Melatih menertibkan rukun 1 2 3 4 5 

7 Keaktifan latihan individual 1 2 3 4 5 

8 Presentasi hasil latihan di depan kelas 1 2 3 4 5 

9 Mengerjakan tugas dalam LKS 1 2 3 4 5 

10 Menyimpulkan materi pembelajaran 1 2 3 4 5 
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Mengacu kepada lembar observasi di atas, aktivitas siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran sebagaimana termuat pada tabel 4.19 berikut: 

Tabel 4.19 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus III 

No N Nama Siswa                             Indikator/Aspek yang Diamati  9 TS 

    1    2    3    4   5    6    7    8    9  10 

1  Ardiansyah 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

2  Feby Norhalisa 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 45 

3  M. Ajri Muro 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 

4  M. Andri  4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 47 

5 M. Ridho 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

6 Magdalina 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

7 Nada Khofia 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

8 Norhasanah 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 

9 Novi ariani 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 

10 Novi 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

11 Khairun Ni’mah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 Umi Habibah 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 

13 Fathurrahman 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

  

 Berdasarkan data di atas, observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dapat dipresentasikan kepada : 

a) Observasi Aktivitas Siswa secara Individual 

Tabel 4.20: Aktivitas Siswa secara Individual pada Siklus III 

No Nama Siswa  Skor Perolehan Skor Ideal  (%) Klasifikasi 

1  Ardiansyah 49 50 98 Sangat Aktif 

2  Feby Norhalisa 45 50 90 Sangat Aktif 

3  M. Ajri Muro 46 50 92 Sangat Aktif 

4  M. Andri  47 50 94 Sangat Aktif 

5 M. Ridho 49 50 98 Sangat Aktif 

6 Magdalina 48 50 96 Sangat Aktif 

7 Nada Khofia 47 50 94 Sangat Aktif 

8 Norhasanah 45 50 90 Sangat Aktif 

9 Novi ariani 45 50 90 Sangat Aktif 

10 Novi 45 50 90 Sangat Aktif 

11 Khairun Ni’mah 50 50 100 Sangat Aktif 

12 Umi Habibah 46 50 92 Sangat Aktif 

13 Fathurrahman 46 50 92 Sangat Aktif 
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b) Observasi Aktivitas Siswa secara Klasikal 

Keaktifan belajar siswa secara keseluruhan yang merupakan gambaran kinerja 

belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut: 

Tabel 4.21 : Aktivitas Siswa secara  Klasikal pada Siklus III 

No N Nama Siswa                             Indikator/Aspek yang Diamati 

         1         2         3         4          5          6         7         8          9        10 

1  Ardiansyah 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

2  Feby Norhalisa 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 

3  M. Ajri Muro 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 

4  M. Andri  4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

5 M. Ridho 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

6 Magdalina 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

7 Nada Khofia 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

8 Norhasanah 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

9 Novi ariani 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

10 Novi 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

11 Khairun Ni’mah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 Umi Habibah 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 

13 Fathurrahman 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

 Skor 60 58 59 60 61 62 60 63 61 61 

 Total Skor 605 

   

Berdasarkan data di atas dapat dipresentasikan bahwa secara klasikal, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran sebagai berikut : 

                Total Skor                           605 
Nilai  =                                x 100  =            x 100 = 93,07 
                Skor maksimal                   650 

 

Aktivitas belajar siswa melalui pembelajaran terbimbing mampu 

mengarahkan siswa untuk secara aktif mengikuti seriap tahapan pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran secara kelompok pada siklus I dan II berimplikasi  

terhadap tingkat keaktifan siswa melakukan latihan secara personal. Karenanya 

pengembangan metode drill berfungsi efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar 

siswa agar mampu  mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  
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2. 3)  Observasi Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Fardhu  

Kemampuan mempraktekkan shalat fardhu pada rukun 9 – 13 dengan latihan 

individual terbimbing dapat dilihat pada tabel  4.22 berikut: 

Tabel 4.22 Kemampuan Mempraktekkan Shalat  Siklus III 

No Nama siswa Indikator/Aspek yang Diamati 

9 10 11 12 13 

1 Ardiansyah 5 5 5 5 5 

2  Feby Ns 5 4 4 5 5 

3  M. Ajri Muro 5 5 4 4 5 

4  M. Andri  4 4 4 5 5 

5 M. Ridho 5 5 5 4 5 

6 Magdalina 5 5 4 5 5 

7 Nada Khofia 5 4 5 5 5 

8 Norhasanah 4 4 5 5 5 

9 Novi ariani 5 5 4 4 5 

10 Novi 4 4 4 5 5 

11 Khairun Nm 5 5 5 5 5 

12 Umi Habibah 4 4 5 5 5 

13 Fathurrahman 4 5 5 4 5 

 Skor 60 59 59 61 65 

 Total Skor 304 

 

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut : 

             Total Skor                        304 

Nilai =                            x 100 =           x 100  =  93,53 

             Skor Maksimal                325 

 

Data di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa memiliki  

kemampuan mempraktekkan rukun 9 -13. Pengayoman atas kesulitas belajar siswa 

diserta keterbukaan dalam mengarahkan aktivitas belajar mampu menumbuhkan 

kedisiplinan dalam latihan siswa yang dilakukan secara individual. Ketika diminta 

menunjukkannya di depan kelas seluruh siswa mampu mempraktekkannya secara 

tertib dan benar sesuai ketentuan syariat.  
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Perbedaan skor antara 4 dan 5 bukan disebabkan adanya kekeliruan ketika 

siswa mempraktekkan rukun 9–13, namun hanya didasarkan kepada pertimbangan 

sisi keberanian menunjukkannnya tanpa diminta oleh guru (skor 5). Hasil praktek 

yang ditunjukkan oleh siswa di atas menunjukkan bahwa keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran kelompok yang dilanjutkan dengan latihan secara individual terbimbing 

berfungsi efektif dalam meningkatkan kemampuan praktek shalat fardhu. 

Atas dasar keberhasilan siswa dalam pembelajaran secara individual, guru 

kemudian meminta 2 orang siswa, yakni Ardiansyah dan Khairun Ni’mah yang 

berdasarkan observasi dari siklus I, II dan III memiliki kemampuan yang baik untuk 

memandu siswa lainnya mempraktekkan seluruh rukun shalat fardhu. Sebagai hasil 

dari praktek yang dilakukan dapat digambarkan pada tabel 4.23 berikut: 

Tabel 4.23 Keseluruhan Kemampuan Siswa dalam Mempraktekkan Shalat  Fardhu  

No Nama siswa   Indikator/Aspek yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Ardiansyah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2  Feby Ns 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

3  M. Ajri Muro 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

4  M. Andri  5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 M. Ridho 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

6 Magdalina 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

7 Nada Khofia 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 Norhasanah 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

9 Novi ariani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

10 Novi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

11 Khairun Nm 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 Umi Habibah 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 Fathurrahman 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

 Skor 48 48 48 49 49 48 48 48 49 48 48 48 50 

 Total Skor 629 
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Berdasarkan data di atas, kemampuan mempraktekkan shalat fardhu yang 

ditunjukkan siswa secara individual adalah  sebagai berikut : 

               Total Skor                          629 
Nilai =                              x 100 =                x 100 = 96,76 
               Skor maksimal                   650 
 

Mengacu kepada hasil pencapaian di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam mempraktekkan shalat fardhu telah berada dalam klasifikasi sangat 

tinggi. Bimbingan intensif dari guru dan keaktifan siswa dalam berlatih terbukti 

mampu memaksimalkan penguasaan terhadap materi pembelajaran. Ketika diminta 

mempraktekkan, seluruh siswa mampu menunjukkannya dengan benar. 

3. 4)  Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan evalusi akhir/penilaian yang dilaksanakan pada akhir proses 

pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut: 

Tabel 4.24 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus III 

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi 

1 10 2  20 15,38 

2 9 6 54 46,15 

3 8  5 40  38,47 

 Jumlah 13 114 100 % 

 Rata-rata 87,69  

  

 Peningkatan kemampuan siswa secara secara individual berkorelasi terhadap 

meningkatnya nilai hasil belajar. Secara bertahap seluruh siswa menunjukkan 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Melalui hasil belajar ini pula dapat 

dikatakan bahwa penerapan metode drill mencapai keberhasilan dan berfungsi efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 
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4. 5)  Refleksi Tindakan Kelas Siklus III  

Berdasarkan hasil tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus II pertemuan 

pertama dan kedua, dapat direfleksikan sebagai berikut : 

a) Kegiatan belajar mengajar yang dikelola oleh guru dengan menerapkan metode 

drill semakin meningkat. Guru telah mampu melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara berkualitas sehingga siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar 

secara terarah, efektif dan efisien.. Keberhasilan ini didukung oleh intensifnya 

bimbingan terhadap tahapan belajar yang harus dilakukan siswa dalam melakukan 

latihan sesuai metode drill yang dikembangkan. Pembelajaran dilakukan sebagai 

proses membelajarkan siswa sesuai kebutuhannya sehingga siswa dapat 

melaksanakan latihan-latihan mempraktekkan shalat fardhu secara terarah. Guru 

telah mampu membangun suasana belajar yang kondusif, efektif, efesien dan 

menyenangkan bagi siswa dalam belajar ke arah tercapainya tujuan pembelajaran. 

b) Meningkatnya kualitas guru dalam pengelolaan proses pembelajaran 

berkontribusi pula terhadap meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar. Segenap 

tahapan tindakan kelas telah mampu diikuti siswa dengan baik sehingga 

pembelajaran berlangsung secara kondusif, nyaman dan menyenangkan. Siswa 

mampu terlibat aktif dalam pembelajaran. Bimbingan intensif dan pengayoman 

terhadap kesulitan belajar siswa secara individual yang disertai penghargaan atas 

keaktifan siswa mampu menumbuhkan motivasi belajar secara optimal. Siswa 

dapat pula memahami bahwa bimbingan intensif yang dilakukan oleh guru pada 

hakekatnya adalah untuk keberhasilannya dalam belajar. 
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c) Kemampuan siswa dalam mempraktekkan shalat fardhu yang dilakukan melalui 

latihan indidual terbimbing berfungsi efektif bagi tercapainya penguasaan siswa 

terhadap materi pembelajaran. Perhatian guru terhadap kesulitan belajar siswa 

menunjukkan hasil yang positif sehingga siswa dapat mempresentasikan secara 

keseluruhan materi praktek shalat secara tertib dan benar. Dengan demikian 

penerapan metode drill mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran materi shalat di mana siswa mampu menguasai segenap indikator 

yang menjadi dasar penilaian kemampuan praktek shalat fardhu. Siswa mampu 

memperbaiki beberapa kekurangan dalam praktek yang dilaksanakan pada 

tindakan kelas sebelumnya. Dengan demikian, ketepatan metode dengan materi 

yang dikembangkan, bimbingan intensif, pengayoman dan kedisiplinan belajar 

siswa berperan penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Melalui 

keberhasilan ini diharapkan pula siswa dapat menunjukkan kemampuannya secara 

tepat dalam mengerjakan shalat fardhu dengan tertib dan benar,  baik ketika 

berada di lingkungan sekolah maupun di tempat tinggalnya masing-masing.  

d) Meningkatnya penguasaan siswa terhadap kemampuan mempraktekkan shalat 

fardhu berkorelasi pula terhadap meningkatnya hasil belajar. Secara bertahap 

menunjukkan grafik yang terus meningkat sehingga pada siklus III telah mampu 

mencapai nilai rata-rata klasikal sebesar 87,69; klasifikasi sangat berhasil. Dengan 

demikian secara bersamaan, penerapan metode drill secara bertahap mampu 

meningkatkan kemampuan mempraktekkan shalat fardhu dan hasil belajar siswa 

khususnya dalam pembelajaran shalat.  
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C.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui tindakan kelas melalui 

penerapan metode driil, upaya meningkatkan kemampuan siswa mempraktekkan 

shalat fardhu menunjukkan adanya peningkatan terhadap kualitas proses pengelolaan 

pembelajaran, aktivitas, kemampuan dan hasil belajar siswa. Pembahasan terhadap 

hasil tindakan kelas dimaksud dapat dideskripsikan  sebagai berikut :  

1. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar yang di kelola oleh guru dengan menerapkan 

metode drill pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tajau Pecah Kecamatan 

Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut tahun pelajaran 2010/2011, secara bertahap 

menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I kinerja guru mencapai rata-rata 77, 

meningkat menjadi 84 pada siklus II dan 97 pada siklus III. Dari ketiga siklus tersebut 

rata-rata keseluruhan aktivitas guru dalam pembelajaran mencapai 85,33; termasuk 

klasifikasi baik. Dengan demikian  guru telah mampu melaksanakan tugasnya secara 

berkualitas bagi pencapaian pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Melalui hasil observasi di atas, kemampuan guru dalam mengelola proses 

belajar siswa menunjukkan ada peningkatan secara bertahap pada setiap siklus 

tindakan kelas yang dilaksanakan. Hal ini akan berdampak bagi meningkatkan 

kualitas dan ketercapaian kompetensi sebagaimana yang ditetapkan di dalam 

kurikulum pembelajaran. Guru telah merencanakan langkah tindakan dengan baik. 

Pembuatan RPP, LKS dan pedoman evaluasi dilakukan terarah untuk menerapkan 

metode drill secara maksimal dengan memperhatikan kesulitan belajar siswa.   
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Guru melakukan langkah-langkah perbaikan terhadap berbagai tindakan yang 

belum terselesaikan yang berkaitan dengan alokasi waktu, kinerja belajar siswa 

maupun item pelaksanaan tugasnya yang belum optimal. Atas dasar hasil  diskusi 

interaktif dengan kolaborator dilakukan beberapa langkah perbaikan pengelolaan 

proses pembelajaran. Keaktifan individual diapresiasi dengan memberikan penjelasan 

tentang pentingnya kebersamaan dalam belajar. 

Pertukaran keanggotaan kelompok belajar dilakukan yang memberikan 

pemerataan keaktifan masing-masing kelompok. Melalui proses bertahap guru 

mampu mengarahkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif, dinamis dan 

kolaboratif. Keberhasilan pembelajaran secara kelompok diyakini oleh guru akan 

berdampak pada keaktifan siswa secara individual. Pengayoman yang dilakukannya 

terhadap kesulitan belajar siswa mampu menciptakan rasa aman dan nyaman dalam 

belajar. Pengelolaan proses pembelajaran telah dilakukan secara berkualitas bagi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Guru berhasil membangun suasana belajar yang 

kondusif, efektif dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar. 

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara bertahap  

menunjukkan adanya peningkatan terhadap upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada siklus I hanya mencapai rata-rata 62,30, menjadi 76,92 pada siklus II dan  

meningkat secara signifikan pada siklus III mencapai 93,07. Dari ketiga siklus 

tersebut rata-rata  keseluruhan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

mencapai 77,43 berada dalam klasifikasi aktif.  Dengannya siswa telah mampu 

menunjukkan tingkat keaktifan yang tinggi dalam belajar.  
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Kesulitan mendasar yang mengemuka ketika guru mengawali penerapan 

metode drill di mana siswa menunjukkan apresiasi yang beragam. Sebagian siswa 

menunjukkan tingkat keaktifan yang baik namun sebagian yang lain nampak 

kebingungan tentang apa yang harus dilakukannya dalam belajar. Siswa belum 

mampu menjalin kerjasama dalam latihan. Pada saat bersamaan siswa yang mampu 

hanya aktif secara individual Hal ini menyebabkan ketika dibentuk dalam kelompok 

belajar memunculkan keberagaman keaktifan kelompok siswa.  

Seiring peningkatan kinerja guru dan kerjasama siswa dalam belajar, 

antusiasme dan keaktifan belajar siswa menunjukan peningkatan. Kolaborasi antar 

siswa mulai terbangun secara dinamis dan interaktif. Siswa secara bertahap 

menunjukkan keaktifan dalam belajar kolaboratif, saling bertanya dan memberikan 

informasi tentang materi pembelajaran. Hal ini memberikan jalan bagi guru untuk 

mengembangkan kegiatan belajar secara individual terbimbing agar siswa mampu 

secara perseorangan dalam mempraktekkan shalat fardhu secara tertib dan benar.  

Penyampaian hasil lembar praktek, hasil belajar dan pengayoman terhadap 

beberapa kelemahan belajar terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

untuk melakukan latihan secara intens dan disiplin belajar yang tinggi. Terbangunnya  

perubahan tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa 

keaktifan siswa dimulai dari belajar kelompok kepada keaktifan secara individual 

terbimbing. Siswa secara bertahap menunjukkan perkembangan keaktifan belajar dari 

kelompok kepada pembelajar aktif secara individual. Seluruh tahapan pembelajaran 

di setiap siklus yang dikembangkan diikuti oleh siswa secara aktif dengan melatih 

secara intens untuk dapat mempraktekkan shalat fardhu dengan tertib dan benar.  
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3. Kemampuan Mempraktekkan Shalat Fardhu  

Kemampuan mempraktekkan shalat fardhu yang dilaksanakan secara bertahap 

pada setiap siklus tindakan kelas bertahap menunjukkan adanya peningkatan. Pada 

siklus I kemampuan mempraktekkan tata cara berniat, berdiri sempurna, 

takbiratulihram dan membaca surah Al-Fatihah, mencapai klasifikasi sedang. 

Kemampuan ini meningkat pada siklus II yang menekankan pada kemampuan 

praktek ruku’ serta tuma’ninah, i’tidal serta tuma’ninah, sujud serta tuma’ninah dan 

duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah. Pada siklus III yang menekankan pada 

kemampuan praktek duduk tasyahud akhir,  membaca tasyahud akhir, membaca 

salawat atas Nabi Muhammad Saw, memberi salam yang pertama (ke kanan), dan 

tertib, seluruh siswa mampu mempraktekkannya dengan tertib dan benar. 

Kemampuan guru dalam membimbing latihan siswa dari individual kepada 

kolaborasi intern siswa dalam kelompok yang dinamis dan interaktif terbukti mampu 

mengarahkan siswa untuk melakukan latihan secara bersama, terarah dan saling 

memberikan koreksi agar materi shalat dapat dipraktekkan dengan benar. Tingkat 

keberhasilan dalam belajar secara kelompok dilanjutkan ke arah latihan secara 

individual. Melalui bimbingan intensif dan pengayoman terhadap kesulitan belajar, 

seluruh siswa mampu menunjukkan kemampuannya dalam mempraktekkan shalat 

fardhu secara tertib dan benar.  

Mengacu kepada keberhasilan penerapan metode drill dalam meningkatkan 

penguasaan siswa sehingga mampu mempraktekkan shalat fardhu dengan tertib dan 

benar, terdapat beberapa langkah pengelolaan yang dilakukan oleh guru agar kegiatan 

belajar siswa mencapai hasil yang optimal, sebagai berikut :  
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a) Keberhasilan belajar secara kelompok berkontribusi terhadap meningkatnya 

kemampuan siswa memperbaiki beberapa kekeliruan dalam latihan sehingga 

berdampak terhadap ketetapatan praktek shalat fardhu.  

b) Perubahan bertahap dari belajar kelompok kepada individual terbimbing 

merupakan latihan-latihan yang berfungsi sebagai penguatan bagi dimilikinya 

kemampuan siap sehingga kemampuan mempraktekkan shalat fardhu dapat 

ditunjukkan siswa di mana saja mereka berada.  

Berdasarkan kinerja yang mampu dicapai oleh siswa dalam mempraktekkan 

shalat fardhu yang terus menunjukkan adanya peningkatan, penerapan metode drill 

yang menekankan kepada latihan-latihan dan pembiasaan mencapai keberhasilan. 

Siswa secara individual dan acak dapat menunjukkan hasil latihannya dengan baik, 

mampu mempraktekkan shalat fardhu dengan tertib dan benar. 

4. Hasil Belajar 

 Hasil belajar siswa yang di evaluasi pada setiap akhir kegiatan pembelajaran 

pada hakekatnya adalah representasi dari tingkat kemampuan siswa memahami 

materi pembelajaran. Karenanya seiring peningkatan kemampuan siswa, nilai hasil 

belajar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil belajar siswa hanya mencapai 

rata-rata 66,15. Hasil ini telah berada di di bawah KKM dalam mata pelajaran Fikih 

sebesar 70. Pada siklus II nilai rata-rata klasikal menunjukkan peningkatan mencapai 

82,30. Nilai hasil belajar ini telah mencapai ketuntasan dan kembali meningkat di 

siklus III sebesar 87,69. Dari ketiga siklus yang dilaksanakan secara keseluruhan nilai 

hasil belajar mencapai 78.71 klasifikasi berhasil. Dengan demikian penerapan metode 

drill berfungsi efektif dalam meningkatkan nilai hasil belajar siswa. 
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  Perubahan pengelolaan proses pembelajaran disertai bimbingan intensif dari 

guru berperan penting bagi tercapainya keberhasilan siswa dalam belajar. Pada saat 

bersamaan, keaktifan, kedisiplinan dan intensitas latihan yang tinggi dan kontinu 

menjadi dasar meningkatnya kemampuan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Di 

samping itu, kerjasama antar siswa untuk membelajarkan diri yang ditunjukkannya 

dalam pembelajaran kelompok berkontribusi pula terhadap keberhasilan individual 

siswa dalam belajar.  Karenanya penerapan metode drill dalam sifatnya yang statis 

dapat menjadi pembelajaran yang menyenangkan manakala siswa secara kolaboratif n 

dalam kebersamaan, tanpa tekanan yang disertai pengayoman atas kesulitan 

belajarnya. Suasana belajar mengajar yang kondusif, nyaman dan menyenangkan 

berfungsi efektif dalam membangun semangat belajar bagi tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. Dengannya siswa mampu memahami dan 

mempraktekkan materi shalat yang dikembangkan dengan baik dan benar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Upaya meningkatkan kemampuan melaksanakan praktek shalat fardhu 

melalui penerapan metode drill dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses penerapan metode drill dalam rangka meningkatkan kemampuan 

mempraktekkan shalat fardhu dilaksanakan melalui bimbingan agar siswa  

melakukan latihan mempraktekkan setiap rukun shalat fardhu. Melalui latihan 

yang sama secara berulang-ulang, siswa dapat membiasakan  diri mempraktekkan 

bacaan dan gerakan shalat fardhu secara tepat dan lancar. 

2. Penerapan metode drill berfungsi efektif dalam meningkatkan kemampuan  

praktek shalat fardhu. Pada siklus I, kemampuan praktek tata cara berniat, berdiri 

sempurna, takbiratulihram dan membaca surah Al-Fatihah  mencapai rata-rata 75; 

klasifikasi sedang. Selanjutnya pada siklus II, kemampuan praktek rukuk serta 

tuma’ninah, i’tidal serta tuma’ninah, sujud serta tuma’ninah dan duduk diantara 

dua sujud serta tuma’ninah mencapai rata-rata 81; klasifikasi mampu. Pada siklus 

III, kemampuan praktek duduk tasyahud akhir,  membaca tasyahud akhir, 

membaca salawat atas Nabi Muhammad Saw, memberi salam yang pertama (ke 

kanan), dan tertib mencapai rata-rata 96,76; klasifikasi sangat mampu. Seluruh 

siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar 

Kabupaten Tanah Laut tahun pelajaran 2010/2011, yang berjumlah 13 orang 

dapat mempraktekkan seluruh rukun shalat fardhu dengan tepat dan lancar. 
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B. Saran-Saran 

1. Keberhasilan belajar siswa berkait dengan kualitas pengelolaan proses 

pembelajaran. Guru dituntut mampu mengapresiasikan metode yang sesuai 

dengan materi dan tujuan belajar siswa. Metode drill dapat menjadi alternatif  

pilihan dalam mencapai kemampuan praktek secara tepat  

2. Kepada siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi, kreativitas dan 

antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran. Latihan secara kolaboratif dan 

individual terbimbing akan mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. 

 


